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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari kepuasan kerja auditor, pengalaman dan profesionalisme 

terhadap kualitas audit di kantor akuntan publik yang ada di Jakarta. Penelitian ini menggunakan data primer berupa 

jawaban dari responden terhadap pengumpulan data kuesioner. Penelitian ini memakai metode purpose sampling dalam 

menentukan sampelnya dan ada 63 sampel yang sudah memenuhi kriteria. Penelitian ini memakai analisa regresi linear 

berganda pada teknik analisis datanya, yang dimana hasil dari penelitian ini menunjukkan kalau variabel pengalaman 

dan profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan variabel kepuasan kerja auditor tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit. 

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Kualitas Audit, Pengalaman, Profesionalisme 

 

Abstract 
This study was conducted to determine the effect of auditor job satisfaction, experience, and professionalism on audit 

quality in public accounting firms in Jakarta. This study uses primary data in the form of answers from respondents to 

questionnaire data collection. This study uses a purposive sampling method in determining the sample and 63 samples 

have met the criteria. This study uses multiple linear regression analysis in the data analysis technique, where the 

results of this study indicate that the experience and professionalism variables affect audit quality, while the auditor's 

job satisfaction variable does not affect audit quality. 

Keywords: Job Satisfaction, Audit Quality, Experience, Professionalism 

 

PENDAHULUAN 

Pentingnya kepercayaan pemakai laporan keuangan kepada Akuntan Publik 

mensyaratkan akuntan publik untuk memenuhi kualitas audit. Maka dari itu auditor harus 

memperoleh audit yang berkualitas sehingga dapat mengurangi ketidakharmonisan yang 

telah terjadi antara manajemen dan juga pemilikya (Indrawan et al., 2018). Banyak 

masalah perusahaan yang “gagal” bisnisnya mengalami gangguan terkait dengan 

gangguan auditor, hal ini dapat membahayakan kredibilitas pada laporan keuangan. Pada 

ancaman ini semak  mengubah persepsi pada masyarakat, terkhususnya pada pengguna 

laporan keuangan atas kualitas audit mengartikan bahwa kualitas audit pada probabilitas 

maka auditor akan melakukan dan memberitahukan kecurangan dalam sistem akuntansi. 

Apakah kualitas pekerjaan pada auditor akan mempengaruhi pada kesimpulan akhir dan 

juga secara tidak langsung akan dapat mempengaruhi pada keputusan yang akan 

dilakukan atau tidak pada pihak di luar dari perusahaan. Maka dari itu auditor diminta 

untuk merasakan tanggung jawab (accountability) pada setiap melaksanakan pekerjaan 

dan juga memiliki sikap professional (Hanjani & Rahardja, 2014). 

 Namun, auditor harus mampu mengatur waktu dengan baik agar dapat 

melaksanakan menyelesaikan tugas sesuai dengan standar audit dan mengikuti semua 

tahapan prosedur audit. Hal ini dilakukan karena auditor diharuskan untuk membuat 

pertimbangan profesional yang baik untuk dapat memberikan pandangan yang benar 

dalam tugas. Auditor harus selalu ingat bahwa tampilan yang diberikan akan digunakan 

oleh pengguna sebagai bukti untuk mengambil suatu keputusan. Oleh karena itu, auditor 

diharuskan untuk bekerja secara objektif untuk memberikan pandangan yang sesuai 

dengan klien. Kinerja merupakan elemen yang sangat penting bagi seorang auditor. 

Kinerja sering digunakan sebagai dasar untuk menilai akurasi pada auditor dalam 

melakukan tugas auditor  (Fachruddin et al., 2017). 

Kualitas audit juga penting untuk dilakukan pemeriksaan laporan keuangan 

karena apabila kualitas yang tinggi akan dapat menghasilkan laporan keuangan yang 

cukup baik sebagai dasar untuk pengambilan keputusan, seperti yang dikemukakan pada 
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Ramadhan (2016). Ada beberapa dimensi kualitas audit, seperti keandalan, daya tanggap, 

jaminan, empati, dan berwujud. Jika auditor dapat menerapkan beberapa dimensi 

tersebut, maka akan lebih besar prospek untuk memproleh  kualitas audit yang lebih baik. 

Pada ikatan Akuntan Indonesia mengatakan maka audit yang telah dilakukan pada auditor 

mengatakan berkualitas jika telah memenuhi standar auditing dan juga  standar 

pengendalian mutu. Kemudian, (Arens, 2015) mendefinisikan pada kualitas audit dimana 

kemungkinan (possibility) apabila seorang auditor akan melakukan dan memberitahukan 

suatu kejadian pada sistem akuntansi klien. Menurut kode etik profesi (New York State 

Society of Certified Public Accountants, 2018),  terdapat delapan sistem yang harus 

dilakukan pada akuntan publik adalah kepentingan pada publik, integritas, objektivitas, 

kehati-hatian profesional, kompetensi, kerahasiaan. , dan kemerdekaan. 

 Profesionalisme yaitu suatu factor yang berdampak terhadap pekerjaan kepuasan. 

Profesionalisme adalah cara yang digunakan oleh pemimpin untuk mengarahkan 

bawahan untuk mencapai tujuan organisasi. Lebih cocok karyawan terhadap gaya 

kepemimpinan, semakin banyak pekerjaan kepuasan akan meningkat. Sebaliknya, jika 

auditor merasa tidak nyaman dengan gaya kepemimpinan, maka akan menimbulkan 

ketidakpuasan terhadap pekerjaan. Beberapa studi menemukan gaya kepemimpinan 

memiliki berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja seperti studi dari (Sarita & Agustia, 

2013). 

Kualitas Audit merupakan metode yang dilakukan oleh auditor untuk memastikan 

klien perusahaan mengikuti standar audit yang berlaku, mengikuti kontrol kualitas khusus 

prosedur membantu untuk secara konsisten memenuhi standar dalam tugas mereka 

sampai kualitas yang baik hasil yang dicapai (Arens et al., 2015). Dalam mencapai 

kualitas audit yang baik harus termasuk dan mengikuti standar yang sudah ditetapkan, 

yaitu standar umum, kerja lapangan standar, dan standar pelaporan (Kristianto & 

Pangaribuan, 2022). 

 Faktor lainnya yang dapat berdampak terhadap kualitas audit merupakan 

kepuasan kerja auditor. (Rendika, 2013) dan (Chaerunnisa & Nuryantoro, 2015) 

mengartikan bahwa kepuasan kerja auditor merupakan salah satu dampak positif pada 

seseorang mengenai karakteristik yang telah dianalisis. Oleh karena itu jika seorang 

auditor yang mempunyai kepuasan kerja yang lebih baik, dan dapat melakukan lebih dari 

diinginkan sehingga dapat memproleh kualitas audit lebih baik. Kualitas audit juga 

mampu mengembangkan suatu informasi dan kualitas informasi pada pelaporan 

keuangan dan dapat membantu penggunaan dapat memiliki informasi lebih berguna 

Hoffman dalam (Chanawongse et al., 2011). Pada kesempatan ini untuk mempromosikan 

perkembangan secara relevan dalam auditor profesional dengan berjalan akan 

menguatkan kualitas audit karena faktor pembelajaran yang telah berjalan menjadi 

pentingnya untuk memprioritas melihat, beradaptasi dan belajar dari sebuah perubahan. 

Sehingga menurut latar belakang tersebut maka faktor permasalah dalam penelitian ini 

adalah ”Pengaruh kepuasan kerja auditor, pengalaman, dan profesionalisme terhadap 

kualitas audit”. 
 

METODE PENEITIAN 

Jenis Penelitian 

 Peneliti menggunakan penelitian dengan jenis deskriptif konfirmatori, yaitu 

penelitian yang dengan menguraikan berdasar dari fakta yang sudah ada dan kemudian 

menguji ulang hipotesisnya di lapangan sesuai dengan yang sudah dikembangkan para 

peneliti sebelumnya. 
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Metode Pengumpulan Data 

 Penulis menggunakan metode kuesioner untuk penelitian ini yang dimana 

pertanyaan dari kuesioner berasal dari penelitian terdahulu. kuesioner merupakan 

instrumen yang dipakai untuk tujuan pengumpulan dan juga responden, sehingga para 

responden nanti akan mengisi setiap pernyataan yang diberikan oleh penulis. Kuesioner 

dibagikan melalui google form kepada pegawai kantor akuntan publik yang ada di 

Bandung.  

Metode Analisis Data 

 Dalam penelitian nya, penulis menggunakan pengujian hipotesis uji t, uji R square 

dan uji F. metode yang dipakai ini sudah sesuai dengan bentuk penelitian dan juga 

variabel yang saat ini diteliti, adapun datanya diolah menggunakan SPSS windows versi 

25. 

Tujuan dari analisa ini untuk menjawab apakah Pengaruh dari Kepuasan Kerja Auditor, 

Pengalaman Dan Profesionalisme Terhadap Kualitas Audit. berikut rumus yang dipakai 

peneliti: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 

Keterangan: 

Y = Kualitas Audit 

A = Nilai konstan 

B = Koefisien 

X1 = Kepuasan Kerja Auditor 

X2 = Pengalaman  

X3 = Profesionalisme 

E = Standard error 

Variabel Penelitian 

Faktor yang bisa berpengaruh dari Kepuasan Kerja Auditor, Pengalaman Dan 

Profesionalisme Terhadap Kualitas Audit adalah variabel yang diteliti oleh penulis. 

variabel independen di penelitian ini yaitu Kepuasan Kerja Auditor, Pengalaman Dan 

Profesionalisme. dan variabel dependen yaitu Kualitas Audit. 

Variabel operasional 

Variabel Independen 

Kepuasan kerja Auditor 

 Kepuasan kerja menurut (Pelawati, 2018), mengarah pada sifat pribadi terhadap 

pekerjaan yang dilakukan. Seseorang dengan karakter kepuasan kerja yang meningkat 

dapat membuktikan sifat positif terhadap pekerjaan yang dilakukan. Kepuasan Kerja 

diukur dengan menggunakan 4 pertanyaan, masing-masing pertanyaan nya diukur 

menggunakan skala interval. 

Pengalaman Kerja 

 Pengalaman ialah suatu hal yang pernah dijalani, dialami, dirasakan dan juga 

ditanggung oleh seseorang, pengalaman dari auditor pastinya dapat meningkat dengan 

banyak-nya proses audit yang dikerjakan pada keuangan perusahaan yang diaudit 

sehingga mampu memperluas pengetahuan auditor tersebut (Christiawan, 2002). 

Pengalaman Kerja diukur dengan menggunakan 3 pertanyaan, masing-masing pertanyaan 

nya diukur menggunakan skala interval. 

Profesionalisme 

 Profesionalisme adalah suatu sikap yang bertanggung jawab terhadap apa yang 

telah menjadi tugasnya. Penelitian yang dilakukan oleh (N. K. S. Rahayu & Suryanawa, 

2020) menyatakan bahwa profesionalisme berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
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Profesionalisme diukur dengan menggunakan 9 pertanyaan, masing-masing pertanyaan 

nya diukur menggunakan skala interval. 

Variabel Dependen 

Kualitas Audit 

 kualitas audit ialah suatu proses audit pada standar pemeriksaan, pelaksanaan, 

pelaporan, maupun pengendalian pekerjaan pada proses Audit yang dapat di 

pertanggungjawabkan oleh auditor menurut penelitian dari (Harahap, 2015). Kualitas 

Audit diukur dengan menggunakan 8 pertanyaan, masing-masing pertanyaan nya diukur 

menggunakan skala interval. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Hasil dan juga pembahasan berfokus pada hasil dari statistik deskriptif, uji 

heteroskedastisitas, uji autokorelasi, uji normal probability plot, uji T-parsial dan uji F-

simultan. 

Analisis Statistik Deskriptif 

Gambar 4.1 

 
Sumber : Data diolah 

 

 dari tabel diatas dapat kita lihat kalau ada total 63 sampel. Kepuasan kerja (X1) 

nilai minimal nya 14 dan nilai maksimumnya yaitu 19, dan nilai rata rata nya ialah 16,06. 

Pengalaman (X2) nilai minimal nya 11 dan nilai maksimumnya yaitu 15, dan nilai rata 

rata nya ialah 13,16. Profesionalisme (X3) nilai minimal nya 29 dan nilai maksimumnya 

yaitu 45, dan nilai rata rata nya ialah 36,32. Kualitas audit (Y) nilai minimal nya 25 dan 

nilai maksimumnya yaitu 35, dan nilai rata rata nya ialah 30,08.  
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Uji Normal Probability Plot 

Gambar 4.2 

 
Sumber : Data diolah 

 Berdasar pada gambar, bisa kita lihat kalau penyebaran ke titik-titik menyebar 

mengikuti sumbu dari diagonalnya, tampak bahwa penyebaran mengikuti garis diagonal 

dan ini menunjukkan bahwa grafik punya pola distribusi yang normal, dan disimpulkan 

bahwa model dari regresi memenuhi normalitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas  

Gambar 4.3 

 
Sumber : Data diolah 
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 Melalui grafik scatterplot diatas bisa kita lihat bahwa model regresi mengalami 

heteroskedastisitas atau tidak ketika terdapat pola tertentu dalam grafik. gambar diatas 

terlihat bahwa titik-titiknya menyebar secara acak. Maka bisa disimpulkan kalau tidak 

terjadi heteroskedastisitas pada model regresi dalam penelitian ini.  

 

Uji T-parsial 

Gambar 4.4 

 
Sumber : Data diolah 

 Hasil T-parsial dari gambar diatas bisa dikatakan tidak mengalami kendala jika 

signifikansi bernilai < 0,05. nilai signifikansi dari Kepuasan Kerja sebesar 0,111 yang 

berarti kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap Kualitas audit. nilai signifikansi dari 

Pengalaman kerja sebesar 0,05 yang berarti pengalaman kerja berpengaruh terhadap 

Kualitas audit. dan nilai signifikansi dari profesionalisme sebesar 0,008 yang berarti 

Profesionalisme berpengaruh terhadap Kualitas audit. 

 

Uji F-simultan 

Gambar 4.5 

 
Sumber : Data diolah 

 Berdasarkan tabel data diatas, diketahui kalau nilai dari F yang didapat sebanyak 

57,980, dan nilai dari F tabel dengan, A=5% dan df=(k-1)=(3-1)=2 dan df2=(n-k)=(63-

3)=61, didapat F tabel yaitu 3,15. dengan demikian F hitung > F tabel (57,980 > 3,15), 

lalu dapat dilihat dari nilai probabilitas dari data yaitu sebesar 0,000 < 0,05 menjelaskan 

bahwa Kepuasan Kerja Auditor, Pengalaman Dan Profesionalisme Terhadap Kualitas 

Audit. 
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Pembahasan Hasil Penelitian 

 Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan model analisa regresi berganda. 

Perhitungan regresi linier berganda antara kepuasan kerja auditor, pengalaman, 

profesionalisme, kualitas audit dengan dibantu program SPSS versi 25 dalam proses 

penghitungannya bisa dilihat di gambar 2. 

 Pengujian pada hipotesis yang pertama menunjukkan kalau pengaruh kepuasan 

kerja terhadap Kualitas Audit diperoleh nilai t = -1,619 dengan signifikansi 0,111 (p < 

0,05). Dengan hasil yang lebih besar dari 0,05 dan arah koefisien negatif. Hal ini 

menunjukkan kalau kepuasan kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 1 ditolak. Hal ini berarti bahwa 

kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Penelitian ini konsisten dengan 

penelitian (Chaerunnisa & Nuryantoro, 2015) yang menemukan bahwa kepuasan kerja 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

 Pengujian pada hipotesis yang kedua menunjukkan kalau pengaruh pengalaman 

kerja terhadap Kualitas Audit diperoleh nilai t = -1,959 dengan signifikansi 0,05 (p < 

0,05). Dengan hasil yang sama besar dari 0,05 dan arah koefisien sama. Hal ini 

menunjukkan kalau pengalaman kerja memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 2 diterima. Hal ini berarti bahwa 

pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit. Penelitian ini konsisten dengan 

penelitian (Mulyani, 2020) dan (T. Rahayu & Suryono, 2016)  yang menemukan bahwa 

pengalaman kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kualitas audit. 

 Pengujian pada hipotesis yang ketiga menunjukkan kalau pengaruh 

profesionalisme terhadap Kualitas Audit diperoleh nilai t = 2,737 dengan signifikansi 

0,008 (p < 0,05). Dengan hasil yang lebh kecil dari 0,05 dan arah koefisien positif. Hal 

ini menunjukkan kalau profesionalisme memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 3 diterima. Hal ini berarti 

bahwa profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Penelitian ini 

konsisten dengan penelitian (Fauzan et al., 2021) dan (N. K. S. Rahayu & Suryanawa, 

2020) yang menemukan bahwa profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas audit. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan penulis dalam mengukur pengaruh kepuasan 

kerja auditor, pengalaman dan profesionalisme terhadap kualitas audit, didapat 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap Kualitas Audit. 

2. Pengalaman kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit. 

3. Profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit. 

 

Saran 

Berdasar dari hasil dan kesimpulan penelitian, penulis memberikan saran; 

1. Kepada peneliti seterusnya agar kuesioner dilakukan modifikasi dan juga lebih 

dispesifikasikan agar hasil tidak bias. 

2. Memperbanyak jumlah daripada sampel yang diteliti dengan cara memperluas 

daerah dari penelitian agar lebih menunjukkan hasil yang nyata. 
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